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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa implementasi 

kebijakan recredentialing rumah sakit yang menjadi mitra BPJS Kesehatan 

di Kota Jambi sangat bergantung pada peran aktor dalam pemenuhan 

persyaratan dan pelaksanaan teknis recredentialing. Secara umum, 

implementasi kebijakan recredentialing rumah sakit yang menjadi mitra 

BPJS Kesehatan di Kota Jambi berjalan dengan lancar setiap tahunnya, 

meskipun masih ditemui beberapa kendala, baik dalam proses persiapan 

maupun pelaksanaannya. Baik aktor, konten, konteks, maupun proses 

kebijakan kesehatan memiliki pengaruh terhadap implementasi kebijakan 

recredentialing rumah sakit yang menjadi mitra BPJS Kesehatan di Kota 

Jambi. 

Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat diarik dari 

penelitian ini : 

1. Aktor yang diteliti dalam penelitian ini, antara lain : Tim penilai dan 

manajemen rumah sakit. Tim penilai sudah sesuai dengan Peraturan 

Direksi BPJS Kesehatan, sedangkan anggota manajemen rumah sakit 

yang terlibat dapat berbeda-beda sesuai dengan kebijakan rumah sakit 

yang bersangkutan. 

2. Konten mengenai alur, persyaratan, dan perjanjian kerjasama 

disampaikan oleh pihak BPJS Kesehatan kepada pihak rumah sakit 

yang berangkutan. Seluruh rumah sakit lokasi penelitian merasa 

penyampaian yang diberikan oleh BPJS Kesehatan terkait konten 

kebijakan sudah cukup jelas. 

3. Konteks kebijakan yang memiliki pengaruh terhadap implementasi 

kebijakan recredentialing rumah sakit yang menjadi mitra BPJS 

Kesehatan di Kota Jambi adalah sebagai berikut : Faktor situasional, 

faktor kemajuan teknologi, faktor SDM, faktor kelengkapan sarana dan 
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prasarana, faktor lingkup pelayanan, faktor komitmen pelayanan, dan 

faktor pengalaman / track record. 

4. Proses persiapan, proses pelaksanaan, dan proses penetapan hasil 

seleksi proses recredententialing rumah sakit mitra BPJS Kesehatan di 

Kota Jambi mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan yang masih 

berlaku. Sedangkan kendala yang dihadapi pada saat proses 

recredententialing rumah sakit mitra BPJS Kesehatan di Kota Jambi, 

antara lain : Penentuan jadwal pelaksanaan, pelaksanaan 

recredentialing online yang dirasa kurang kondusif, dan pemenuhan 

persyaratan yang cukup banyak untuk periode waktu kerjasama yang 

singkat.  

 

5.2. Saran 

5.2.1.  Bagi Pihak Rumah Sakit 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah 

beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada rumah sakit-rumah sakit 

yang menjadi lokasi penelitian (RS Baiturrahim Jambi, RSU Kambang 

Jambi, RSUD Raden Mattaher Jambi) : 

1. Rumah sakit diharapkan dapat mengindahkan jadwal pelaksanaan 

kegiatan yang telah ditetapkan oleh pihak BPJS Kesehatan, mengingat 

bahwa pelaksanaan recredentialing juga melibatkan unsur eksternal. 

Rumah sakit dapat membagi peran dan wewenang kepada SDM yang 

kompeten apabila terjadi bentrok jadwal kegiatan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan pendelegasian wewenang kepada penanggung jawab 

yang sesuai apanila terdapat bentrok kegiatan. 

2. Rumah sakit diharapkan dapat menjalin komunikasi yang intens dengan 

pihak BPJS Kesehatan Cabang Jambi khususnya Bidang Penjaminan 

Manfaat Rujukan sehingga rumah sakit dapat dengan cepat 

mendapatkan informasi-informasi baru terkait pelaksanaan 

recredententialing. Selain melalui komunikasi non-formal, komunikasi 

formal juga perlu ditingkatkan sehingga terdapat riwayat yang tercatat 

dengan jelas. 
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5.2.2. Bagi Pihak BPJS Kesehatan Cabang Jambi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah 

beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada BPJS Kesehatan Cabang 

Jambi : 

1. Pihak BPJS Kesehatan Cabang Jambi diharapkan dapat meningkatkan 

kembali teknis pelaksanaan kegiatan recredentialing online sehingga 

sarana yang digunakan sudah siap dan kondusif apabila terjadi hal yang 

mengharuskan pelaksanaan recredentialing online di masa yang akan 

datang. Hal ini dapat dilakukan dengan mengevaluasi pelaksanaan 

credentialing dan recredentialing yang dilaksanakan secara online via 

zoom di tahun 2020 lalu sehingga dapat menemukan kendala dan 

memperbaikinya. 

2. Pihak BPJS Kesehatan Cabang Jambi diharapkan dapat mengevaluasi 

kembali tenggat waktu pemngumpulan berkas persyaratan, mengingat 

terdapat beberapa penambahan persyaratan yang harus dipenuhi dan 

waktu pemenuhan persyaratan-persyaratan yang diminta tidak sebentar. 

3. Pihak BPJS Kesehatan diharapkan dapat meninjau kembali periode 

kerjasama dengan fasilitas kesehatan, mengingat bahwa BPJS 

Kesehatan Cabang Jambi juga rutin melakukan monitoring dan evaluasi 

ke rumah sakit. Singkatnya periode kerjasama ini juga menjadi salah 

satu kendala yang dirasakan informan. 

 

5.2.3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah 

beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada peneliti selanjutnya yang 

akan memulai penelitian dengan topik serupa, yaitu penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan penelitian dengan informan dari setiap kelas 

rumah sakit (kelas A, kelas B, kelas C, kelas D) sehingga dapat ditentukan 

perbedaan proses maupun kendala implementasi kebijakan recredentialing 

yang dialami oleh rumah sakit sesuai dengan kelas nya. 

 


